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Abstrak: This study used a descriptive method in the form of action research. 
The instrument used in this study in the form of teacher observation, student 
observation and documentation of photographs. While the steps of action research 
using four components: planning, action, observation and reflection. From the 
research results can be generally concluded that the application of RPP by using 
the Image Series on the learning construct coherent sentences in paragraphs 
Fourth grade students SDS Good Shepherd 2 East Pontianak increased 
improvement was evident in the first cycle of 46.33% in the second cycle 
increased 66.7% . (2) The implementation of learning by using the Picture Series 
in formulating coherent sentences in paragraphs Fourth grade students SDS Good 
Shepherd 2 East Pontianak in accordance with a prepared lesson plan. (3) Physical 
activity learning Indonesian with media Image Series in formulating coherent 
sentences in paragraphs Fourth grade students SDS Good Shepherd 2 Pontianak 
East in the first cycle of 40% less active second cycle increased to 76% is quite 
active and 24% are very active. (4) Mental Activity Indonesian learning by using 
the Picture Series in formulating coherent sentences in paragraphs Fourth grade 
students SDS Good Shepherd 2 Pontianak East in the first cycle of 40% less 
active second cycle increased to 36% is quite active and 64% are very active. (5) 
Activities emotional learning Indonesian with media Image Series in formulating 
coherent sentences in paragraphs Fourth grade students SDS Good Shepherd 2 
Pontianak East in the first cycle of 40% less active second cycle increased to 76% 
is quite active and 24% are very active. 
Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Teknik alat pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik komunikasi, dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembar obesrvasi siswa, dan lembar obsevasi guru. Prosedur 
penelitian sesuai dengan langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas. Dari hasil 
penelitian perencanaan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik melalui 
metode demonstrasi mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap komponen 
mengalami peningkatan dan Siklus I dengan skor rata-rata sebesar 60,29%, dan 
meningkat pada Siklus II menjadi 91,18% dengan selisih kenaikan sebesar 
30.89%. Pelaksanaan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik dapat 
dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap komponen mengalami peningkatan 
dari skor rata-rata Siklus I sebesar 64,51% meningkat pada Sikius II menjadi 
91,18% mengalami kenaikan sebesar 27,50%. Peningkatan aktivitas fisik peserta 
  
didik melalui metode demonstrasi mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV 
SDN 05 Pontianak Timur dapat dilihat dari pelaksanaan siklus I rata-rata skor 
aktivitas fisik 65% dan pada siklus II 94%. Peningkatan aktivitas mental peserta 
didik melalui metode demonstrasi dapat dilihat dari pelaksanaan siklus I rata-rata 
skor aktivitas mental 71% dan siklus II 91% dengan selisih peningkatan 20%. 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik melalui metode demonstrasi apat 
dilihat siklus I rata-rata skor aktivitas emosional 68% dan siklus II 97% dengan 
selisih peningkatan 29%. 
Kata Kunci                   : Metode Diskusi, Aktivitas Belajar, Matematika, Kelas IV 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran Bahsa Indonesia yang sering dijumpai bahwa masih 
sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkan keterlibatan peserta didik, 
dominasi Guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan peserta 
didik lebih bersifat pasif sehingga lebih banyak menunggu sajian dari guru 
daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka butuhkan. Untuk menciptakan pendidikan yang bermutu seorang Guru 
yang profesional harus kreatif dan menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya 
untuk selalu berupaya meningkatkan aktivitas serta hasil belajar peserta didiknya. 
Demikian juga yang terjadi di kelas IV SDN 05 Pontianak Timur, bahwa 
guru Bahasa Indonesia dalam mengajar cenderung menggunakan metode 
ceramah. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Salah 
satu materi Bahasa Indonesia di kelas IV adalah “membuat denah sesuai petunjuk 
yang didengar”.  Materi ini ketika disampaikan guru kepada peserta didik tentu 
saja tidak bisa dilakukan dengan metode ceramah, melainkan diperlukan suatu 
metode yang memerlukan keterlibatan peserta didik. Sebab jika guru masih 
menggunakan metode ceramah, maka aktivitas belajar peserta didik menjadi 
rendah, sehingga berujung pada hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur . 
Dari hasil observasi dengan mengambil data ulangan harian diketahui 
bahwa dari 34 orang peserta didik yang memperoleh nilai KKM   65 sebanyak 
16 orang atau 47% peserta didik. Sedangkan 18 orang atau 53% peserta didik 
dengan nilai KKM   65, sedangkan nilai rata-rata 58,85. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia belum berhasil 
mengangkat aktivitas peserta didik, sehingga berakibat juga pada nilai rata-rata 
yang belum mencapai KKM   65. 
Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 
memenuhi tuntutan tersebut adalah metode pembelajaran demonstrasi. Metode 
demonstrasi yang dimaksud adalah salah satu cara mengajar, di mana guru 
membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan 
fakta atau data yang benar. Dengan demikian diharapkan peserta didik 
berinteraksi satu sama lain dengan difasilitasi guru untuk memperoleh gambaran 
nyata tentang materi pelajaran. 
Berangkat dari hal tersebut di atas, diperlukan suatu perbaikan dan 
peningkatan kinerja guru dalam Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 05 Pontianak 
Timur dengan metode diskusi sehingga di akhir pembelajaran peserta didik 
  
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan menemukan 
kebermaknaan belajar. Searah dengan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti 
tertarik melakukan penlitian tentang peningkatan aktivitas peserta didik melalui 
metode demonstrasi mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur. 
Istilah pembelajaran dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Poerwadarminta, (2003:20) adalah kesibukan atau kegiatan. 
Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik secara aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung. sedangkan menurut Sardiman A. M. (dalam Sudjana, 
20010:96) aktivitas belajar adalah kegiatan pembelajaran yang mencakup aktivitas 
yang bersifat fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Jadi, aktivitas belajar 
sebagai aktivitas pembeljaran yang mengantarkan peserta didik pada kegiatan 
yang melibatkan fisik dan mental, serta aktivitas emosional untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan mental dan fisik yang dilakukan 
individu untuk menghasilkan tujuan tertentu. Hasil belajar merupakan prestasi 
yang telah dicapai oleh karena itu semua peserta didik dari suatu kegiatan 
pembelajaran. Setiap individu menginginkan hasil yang sebaik mungkin. Oleh 
karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik- baiknya melalui hasil yang 
baik supaya prestasinya berhasil sesuai dengan yang diinginkan.  
Iif Khoiru Ahmadi (2010:78) mengungkapkan bahwa metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objeknya atau caranya melakukan sesuatu 
untuk mempertunjukkan proses tertentu. Demonstrasi dapat digunakan pada 
semua mata pelajaran. Dalam pelaksanaan demonstrasi guru sudah yakin bahwa 
peserta didik dapat memperhatikan dan mengamati terhadap objek yang akan 
didemonstrasikan. Sebelumnya proses demonstrasi guru sudah mempersiapkan 
alat – alat yang digunakan dalam demonstrasi tersebut. Sagala (2010:2011) lebih 
lanjut menjelaskan bahwa demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, 
sebab membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta 
didik tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru.  
Menurut Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya (2008:1) materi pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas IV SD antara lain membuat denah sesuai petunjuk 
yang didengar mencakup : petunjuk arah mata angin, petunjuk denah suatu 
tempat, dan membuat denah sesuai petunjuk.  
 
METODE 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini telah dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi materi membuat denah 
sesuai dengan petunjuk yang di dengar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pada pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan pengumpulan data sesuai dengan 
sub masalah dengan mempergunakan teknik dan alat pengumpul data. 
  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
berupa skor tentang kemampuan guru menyusun RPP, data berupa skor tentang 
penilaian terhadap keterampilan guru melaksanakan pembelajaran serta 
pengukuran berupa nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada tes yang 
dilakukan setiap akhir siklus. Data yang diperoleh dan pengukuran berupa nilai 
tes, dianalisis dengan menggunakan persentase dan nilai rata-rata kelas dan 
frekuensi relatif (%). Sedangkan data yang diperoleh dan hasil observasi penilaian 
dianalisis dengan rata skor serta mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan 
terhadap indikator pengamatan. 
Sebelum melakukan tindakan penelitian, terlebih dahulu pada awal 
penelitian peneliti melakukan pra tindakan yaitu berdiskusi dengan kepada teman 
sejawat yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV pada SDN 05 
Pontianak Timur tentang penjelasan proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Dari hasil diskusi dengan kolaborator, 
lemahnya penguasaan materi Bahasa Indonesia disebabkan oleh kurangnya hasil 
belajar, sehingga berakibat pada sebagian besar peserta didik, tidal optimal selama 
pembelajaran berlangsung.  
 
Tahap Perencanaan  
Pertemuan pada siklus I dilakukan I kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 
menit pada setiap pertemuannya, tepatnya pada hari Selasa 18 September 2012 
dan pertemuan pada siklus II dilakukan 1 kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 
menit pada hari Rabu tanggal 26 September 2012. Adapun perencanaan penelitian 
tindakan kelas sebagai berikut guru melakukan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi terhadap peserta didik, yaitu dengan memberikan kesempatan untuk 
bertanya, melakukan tanya jawab secara lisan, melibatkan diri dalam 
pembelajaran, meminta peserta didik secara bergantian maju ke depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 
sebagai bentuk evaluasi. Dengan demikian, dapat diketahui seberapa besar 
kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP, keteramnpilan guru 
menerapkan metode demonstrasi, aktivitas peserta didik serta hasil belajarnya, 
dilihat dari kemampuan mengerjakan soal dan hasil penilaian evaluasi tersebut. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
berupa skor tentang kemampuan guru menyusun RPP, data berupa skor tentang 
penilaian terhadap keterampilan guru melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 
setiap akhir siklus, aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Data yang 
diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan berupa persentase dan nilai rata-rata kelas dan frekuensi relatif (%). 
Sedangkan data yang diperoleh dari hasil observasi/penilaian dianalisis dengan 
rata skor serta mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap 
indikator pengamatan. 
. 
Tahap Pelaksanaan  
Pada tindakan Siklus I, peneliti yang bertindak sebagai guru menyajikan 
materi pembelajaran membuat denah sesuai dengan petunjuk yang didengar, 
kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengarahkan dan membiasakan peserta 
  
didik agar mampu mengenali materi membuat denah sesuai dengan petunjuk yang 
didengar dengan penerapan metode pembelajaran demonstrasi. Sesuai dengan 
langkah-langkah demonstrasi selanjutnya peneliti sebagai guru sebelum 
demonstrasi dilakukan mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua 
peserta didik dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan, 
menjelaskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik.  
Pada pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan atas hasil refleksi pada 
siklus I peneliti mengimplementasikan RPP yang sudah disempurnakan. Langkah-
Iangkah pelaksanaan merupakan perbaikan dari langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran pada pelaksanaan siklus I. Perbaikan pembelajaran difokuskan 
kepada penguasaan materi, penguasaan keterampilan menerapkan metode 
demonstrasi, membimbing peserta didik melakukan peragaan dengan alat peraga 
konkret dan lebih memotivasi peserta didik, menciptakan interaksi pembelajaran, 
penggunaan alat peraga melibatkan peserta didik secara aktif, melatih peserta 
didik menyelesaikan soal serta menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan. Pada proses pembelajaran dilaksanakan tes proses dan pada akhir 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan tes tes akhir. 
 
Tahap Observasi  
Pada penelitian siklus I, observasi/pengamatan dilakukan oleh 
kolaborator terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran membaca denah 
sesuai dengan petunjuk yang didengar melalui penerapan metode demonstrasi. 
Observasi/ pengamatan difokuskan untuk mengobservasi sejauh mana peneliti 
dapat mengimplementasikan RPP yang telah disusun untuk melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran, bagaimana keterampilan guru mengkondisikan 
situasi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik secara aktif dan 
menyenangkan. Kolaborator juga mengobservasi/ mengamati sejauh mana peserta 
didik ikut aktif proses belajar mengajar, keaktifan peserta didik terlibat melakukan 
kegiatan demonstrasi. 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II ini kolaborator mengadakan 
penilaian terhadap RPP, mengadakan observasi/pengamatan terhadap 
keterampilan guru melaksanakan pembelajaran melalui metode demonstrasi dan 
aktivitas belajar peserta didik serta hasil belajar peserta didik, terutama 
mengadakan observasi/pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran seperti 
pada pelaksanaan observasi/pengamatan pada siklus II dengan memfokuskan 
pengamatan kepada kekurangan-kekurangan hasil refleksi yang terjadi pada siklus 
I. Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari siklus I. 
 
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pcmbelajaran 
Penilaian kemampuan guru menyusun dan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I pada pembelajaran membaca denah 
sesuai dengan petunjuk yang didengar melalui penerapan metode demonstrasi di 
kelas IV SDN 05 Pontianak Timur, dapat dilihat tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
  
No Aspek yabg Diamati Skor 
  1 2 3 4 
A Rumusan Tujuan Pembelajaran     
1 Kejelasan Rumusan  √   
2 Kelengkapan cakupan rumusan  √   
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √  
B Pemilihan Materi Ajar     
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  √   
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik  √   
3 Keruntunan dan sistematika materi   √  
4 Kesusaian materi dengan alokasi waktu   √  
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran     










3 Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan 




D Skenario/Kegiatan Pembelajaran     
1 Kesesuaian strategi dan metode  dengan tujuan pembelajaran  √   
2 Kesesuaian strategi dan materi dengan tujuan pembelajaran  √   





4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 




E Penilaian Hasil Belajar     
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran  √   
2 Kejelasan prosedur penilaian  √   
3 Kelengkapan instrumen   √  
 Jumlah  22 15 4 
 Total 41 
Sumber : Analisis Data Penelitian, 2012 
Keterangan: 4 = Baik Sekali 3 = Baik 2 = Cukup      1 = Kurang 
Hasil Akhir = 
68
41
 x 100%= 60,29% 
 Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
komponen Reneana Pelaksanaan Pembelajaran belum sepenuhnya dapat 
dilaicsanakan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dan tiap aspek yang diamati. Ada 11 
komponen yang mendapat skor 2 dengan jumlah 22, sementara ada 5 aspek yang 
mendapat skor 3 dengan jumlah 15, dan hanya 1 aspek yang sudah mendapat skor 
4 dengan junilah 4, jumlah total 41 dengan nilai rata-rata keseluruhan 60,29%, 
dapat dikatakan kemampuan guru membuat dan menyusun RPP belum berhasil 
dengan baik. 
 
Penilaian Keterampilan Guru 
  
Penlaian pelaksanaan RPP siklus I pada materi membaca denah sesuai 
dengan petunjuk yang didengar melalui penerapan metode demonstrasi di kelas 
IV SDN 05 Pontianak Timur dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2 Penilaian Kemampuan Guru Menyusun RPP Siklus II 
 
No Aspek yabg Diamati Skor 
  1 2 3 4 
A Rumusan Tujuan Pembelajaran     
1 Kejelasan Rumusan    √ 
2 Kelengkapan cakupan rumusan    √ 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar    √ 
B Pemilihan Materi Ajar     
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran   √  
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik   √  
3 Keruntunan dan sistematika materi   √  
4 Kesusaian materi dengan alokasi waktu   √  
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran     










3 Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan 




D Skenario/Kegiatan Pembelajaran     
1 Kesesuaian strategi dan metode  dengan tujuan pembelajaran   √  
2 Kesesuaian strategi dan materi dengan tujuan pembelajaran    √ 
3 Kesesuaian strategi dan metode  dengan karakteristik peserta 
didik 
   √ 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesesuaian dengan alokasi waktu 
   √ 
E Penilaian Hasil Belajar     
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran    √ 
2 Kejelasan prosedur penilaian    √ 
3 Kelengkapan instrumen    √ 
 Jumlah   18 44 
 Total 62 
Sumber : Analisis Data Penelitian, 2012 
Keterangan: 4 = Baik Sekali 3 = Baik 2 = Cukup 1 = Kurang 
Hasil Akhir = 
68
62
 x 100%= 91,18% 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa komponen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sudah sepenuhnya maksimal dapat dilaksanakan oleh 
guru. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap aspek yang 
diamati yaitu  6 aspek yang mendapat skor 3 dengan jumlah 18, sementara ada 11 
  
aspek yang memperoleh skor 4, dengan jumlah 44, total jumlah keseluruhan yaitu 
62 dengan rata-rata nilai sudah mencapai 91,18%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
siklus II, guru sudah sepenuhnya maksimal dalam mempersiapkan dan menguasai 
komponen-komponen yang akan dipaparkan. Seperti dalam hal pemaparan 
rumusan masalah, kesesuaian pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
kesesuaian pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran, kesesuaian strategi 
dan metode pembelajaran dan kesesuaian penilaian hasil belajar. Dengan 
demikian, tidak perlu adanya perbaikan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran 
berikutnya atau tidak diperlukan siklus lanjutan. 
 
Penilaian Aktivitas Belajar Peserta didik 
Tabel 3 Penilian Indikator Hasil Peserta didik Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati Jumlah  % 
A Aktivitas Fisik   
1. Peserta didik aktif mencatat materi pelajaran 32 94 
2. peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 
materi yang diajarkan 
30 88 
3. Peserta didik aktif dalam pembelajaran 31 91 
4. Masing-masing peserta didik aktif menyiapkan 
peralatan belajar 
33 97 
5. masing-masing peserta didik aktif dalam 
mengerjakan tugas 
32 94 
6. Peserta didik aktif mengerjakan bentuk post test 34 100 
 Rata-Rata 32 94 
B Aktivitas Mental   
1. Peserta didik memahami materi yang diajarkan 31 91 
2. Peserta didik aktif mempelajari materi demonstrasi 32 94 
3.  Peserta didik aktif menyelesaikan tugas 30 88 
4. peserta didik dapat menjawab peranyaan dari 
peserta didik lain 
29 85 
5. Peserta didik  mampu persentasi di depan kelas 30 88 
6. Peserta didik dapat meyelesaikan soal yang 
diberikan dalam bentuk post tes 
34 100 
 Rata-Rata 31 91 
C Aktivitas emosional   
1. Masing-masing peserta didik antusias dalam proses 
pembelajaran 
33 97 
2. Masing-masing peserta didik berani mengemukakan 
pendapat 
34 100 
3. Sisiwa berani berani perentasi ke depan kelas 33 97 
4. Peserta didik berani  bertanya tentang materi yang 34 100 
  
belum jelas 
5. Peserta didik dalam kelompok berani menjawab 
pertanyaan 
32 94 
6. Peserta didik berani tampil di depan kelas dalam 
demonstrasi 
32 94 
 Rata-Rata 33 97 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan aktivitas belajar. Hal ini 
dapat dilihat nilai rata-rata aktivitas fisik 94%,  nilai rata-rata aktivitas mental 
91%, dan nilai rata-rata aktivitas emosional peserta didik 97%. Nilai rata-rata 
ketiga aspek tersebut sebesar 94%. Peningkatan aktivitas belajar pada siklus II ini 
disebabkan guru telah memperbaiki berbagai kelemahan pada saat pelaksanaan 
siklus I. 
 
Tahap Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi, setelah didiskusikan diperoleh kesimpulan 
refleksi  bahwa RPP perlu perbaikan seperti kejelasan rumusan tujuan, langkah 
dalam kegiatan inti pembelajaran, dan keiatan pentup perlu diperbaiki pada siklus 
II. Demikian pula dengan keterampilan guru dalam penerapan metode 
demonstrasi perlu diperbaiki pada siklus ke II, agar aktivitas belajar peserta didik 
meningkat, yang diharapkan dapat pula meningkatkan hasil belajar. Hasil refleksi 
tindakan I, diputuskan untuk memberikan tindakan lanjutan dengan tetap 
menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
materi membaca denah sesuai petunjuk yang di dengar. 
Setelah peneliti melaksanakan tindakan dan evaluasi yang diobservasi 
oleh kolaborator, maka diperoleh kekursangan-kekurangan sebagai berikut: 
1) Sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran belum 
sepenuhnya maksimal dapat dilaksanakan oleh guru.  
2) Sebagian besar keterampilan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode demonstrasi belum sepenuhnya maksimal dapat 
dilaksanakan oleh guru.  
3) Aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia masih belum baik dan belum sepenuhnya maksimal.  
4) Nilai hasil evaluasi belajar yang diperoleh peserta didik setelah pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran belum cukup baik, karena masih banyak peserta didik 
yang belum mampu mencapai target nilai yang diharapkan yaitu KKM 65.  
 
Pembahasan 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik 
dapat dilakukan dengan penggunaan metode demonstrasi didik kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur, hal ini dapat dilihat aktivitas belajar dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan yang berarti sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 









Aktivitas Peserta Didik Nilai 
Rata-Rata 
Aktivitas Fisik Mental Emosional 
2 Sik I 34 65% 71 % 68 % 68% 
3 Sik II 34 94% 91% 97% 94% 
Sumber : Hasil penelitian tindakan, September 2012 
Dari tabel di atas, ada selisih kenaikan aktivitas belajar peserta didik dari 
siklus I ke siklus II. Selisih kenaikan aktivitas fisik sebesar 29%, selisih kenaikan 
aktivitas mental sebesar 20%, selisih kenaikan aktivitas emosional sebesar 29%.  
 
Peningkatan aktivitas  belajar peserta didik kelas IV SDN 05 Pontianak 
Timur disebabkan oleh penggunaan metode demonstrasi yang pada gilirannya 
depata mingkatkan hasil belajar peserta didik. Di mana berdasarkan temuan 
penelitian, diketahui bahwa terdapat perubahan rata-rata skor tes awal dan tes 
akhir pada Siklus I, Siklus II terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan. 
Hal ini terungkap dari hasil penilaian pembelajaran yang diberikan pada saat tes 
awal, tes akhir pada Siklus I dan kedua, seperti terlihat pada tabel 10 berikut ini. 
 
Tabel 5 Perbedaan Skor Rata-rata Yang Diperoleh Peserta didik Pada Tes Awal 
dan Tes Akhir Siklus 1, Siklus 2  
Subyek Penelitian 
Rata-rata skor yang diperoleh 
Nilai Ulangan 
Harian 
Siklus I Siklus II 
Peserta didik Kelas 
IV SDN 05 
Pontianak Timur 
58,85 65,15 73,24 
Sumber: Pengolahan skor hasil dari tes awal dan tes akhir pada Siklus 1, 
Siklus 2. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan bahwa aktivitas belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 05 Pontianak Timur 
telah mengalami peningkatan yang berarti. Demikian juga dari analisis data dalam 
penelitian ini, diperoleh perbedaan hasil porsentase yang signifikan dalam setiap 
tindakan pembelajaran.   
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui adanya perubahan rata-rata 
yang diperoleh peserta didik yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata 65,15 dan 73,24 
pada siklus 2. Ini menunjukan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik, 
ketika diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
materi membaca denah sesuai dengan petunjuk yang di dengar lebih tinggi bila 
  
dibandingkan dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik ketika belum 
diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.. 
Dengan demikian, penerapan demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada materi membuat denah sesuai dengan petunjuk yang di dengar 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas IV SDN 05 Pontianak 
Timur. 
 Perencanaan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik melalui 
metode demonstrasi mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur dapat dilihat dari kemampuan guru menyusun dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indoensia materi membuat denah 
sesuai dengan petunjuk yang didengar di kelas IV telah dilaksanakan secara 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap komponen 
mengalami peningkatan dan Siklus I dengan skor rata-rata sebesar 60,29%, dan 
meningkat pada Siklus II menjadi 91,18% dengan selisih kenaikan sebesar 
30.89%. 
Pelaksanaan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik melalui 
metode demonstrasi mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 
Pontianak Timur dapat dilihat dari keterampilan guru menerapkan mtode 
demostrasi telah maksimal. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada 
tiap-tiap komponen mengalami peningkatan dari skor rata-rata Siklus I sebesar 
64,51% meningkat pada Sikius II menjadi 91,18% mengalami kenaikan sebesar 
27,50%. 
Peningkatan aktivitas fisik peserta didik melalui metode demonstrasi mata 
pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 Pontianak Timur dapat dilihat 
dari pelaksanaan siklus I rata-rata skor aktivitas fisik 65% dan pada siklus II 94%, 
dengan selisih peningkatan 29%. 
Peningkatan aktivitas mental peserta didik melalui metode demonstrasi 
mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 Pontianak Timur dapat 
dilihat dari pelaksanaan siklus I rata-rata skor aktivitas mental 71% dan siklus II 
91% dengan selisih peningkatan 20%. 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik melalui metode demonstrasi 
mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 05 Pontianak Timur dapat 
dilihat siklus I rata-rata skor aktivitas emosional 68% dan siklus II 97% dengan 
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